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Info Artikel Abstrak 

Penelitian ini bertujuan melakukan pemetaan serta menganalisis determinan 

keputusan membayar zakat pada BAZNAS dan LAZ selama kurun waktu 10 

tahun dimulai dari tahun 2013 hingga 2022. Metode penelitian ini menggunakan 

pendekatan mix-method yaitu metode kuantitatif dengan study of bibliometric 

VOSviewer dan metode kualitatif dengan study of literature review. Data 

sekunder dikumpulkan dari situs Google Scholar, dan dianalisis menggunakan 

program Microsoft Excel, VOSviewer, Mendeley Dekstop dan Publish or Perish 

8. Hasil penelitian menunjukkan terdapat 60 artikel jurnal publikasi terindeks 

SINTA pada tahun 2013 hingga 2022, hasil pemetaan dari study of bibliometric 

VOSviewer terbagi menjadi 10 kluster dan 66 topik, dan hasil pemetaan dari 

study of literature review terdapat 30 topik variabel. 
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Article Info Abstract 

The research aims to map and analyze the determinants of the decision to pay 

zakat to BAZNAS and LAZ over a period of 10 years starting from 2013 to 

2022. This research uses a mix-method approach, namely a quantitative method 

with a study of bibliometric VOSviewer and a qualitative method with a study of 

literature review. Secondary data was collected from the Google Scholar site, 

and analyzed using the Microsoft Excel, VOSviewer, Mendeley Desktop and 

Publish or Perish 8 programs. The results showed that there were 60 SINTA 

indexed published journal articles from 2013 to 2022, the mapping from the 

VOSviewer study of bibliometrics were divided into 10 clusters and 66 topics, 

and the mapping from the study of literature review show 30 variable topics. 
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PENDAHULUAN 

Suatu negara dapat dikatakan berhasil dalam mewujudkan pembangunan jika mampu 

menekan angka kemiskinan. Di sisi lain, memerangi kemiskinan merupakan tantangan berat yang 

dihadapi oleh setiap negara. Oleh sebab itu, upaya mensejahterakan kehidupan bangsa merupakan 

tujuan nasional yang harus dicapai sesuai amanat pembukaan Undang-undang Dasar Republik 

Indonesia Alinea Keempat (Al-Bawwab, 2023). Data penduduk miskin pada Maret 2022 

menunjukkan presentase sebesar 9,54 persen, menurun 0,17 persen terhadap persentase pada 

September 2021 dan menurun 0,60 persen poin terhadap presentase pada Maret 2021 atau dari data 

jumlah penduduk miskin pada Maret 2022 sebesar 26,16 juta jiwa, menurun sebanyak 0,34 juta jiwa 

jika dibandingkan pada September 2021 dan menurun sebanyak 1,38 juta jiwa dibanding Maret 

2021 (BPS, 2022). Dapat dilihat bahwa instrumen yang paling penting untuk meningkatkan 

kesejahteraan negara yakni Zakat, Infaq dan Shadaqah (ZIS) yang memiliki aspek mempengaruhi 

bidang sosial dan ekonomi masyarakat. ZIS karenanya dapat menjadi salah satu solusi untuk 

mencapai sebuah kesejahteraan suatu negara. Dari total penduduk Indonesia, terdapat 87,18 persen 

penduduk yang beragama Islam atau Muslim, yang menggambarkan potensi ZIS di Indonesia 

sangat besar, khususnya pada instrumen zakat (Sawmar & Mohammed, 2021). 

Zakat adalah salah satu pilar Islam dan salah satu bagian dari ibadah yang dibutuhkan oleh 

umat Islam. Maka dari itu, dana zakat harus dapat dikelola dengan baik oleh sistem organisasi zakat 

yang diharapkan selalu meningkat kinerjanya. Di Indonesia, terdapat lembaga semi-pemerintah 

yang berwenang untuk melakukan pengelolaan dan pendistribusian zakat, yaitu Badan Amil Zakat 

Nasional (BAZNAS) (Asnaini, 2008). Selain itu, terdapat juga lembaga non-pemerintah yang 

disebut Lembaga Amil Zakat (LAZ). Dengan adanya kesadaran masyarakat untuk membayar zakat 

semakin meningkat setiap tahunnya, apalagi dengan bantuan kemajuan teknologi yang semakin 

memudahkan setiap orang untuk membayar zakat.  

Dengan kemajuan teknologi saat ini, masyarakat cenderung memilih membayar zakat melaui 

media online. Hal itu dapat dilihat dari Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) dan Lembaga Amil 

Zakat (LAZ) yang melakukan inovasi produk melalui kerjasama dengan 26 platform digital 

meliputi e-commerce, social media, artificial intelligence dan fasilitas keuangan digital seperti 

Shopee, Tokopedia, Lazada, Ovo, Dana, Gopay, Kitabisa, Jenius, Lenna, Line, Tcash, Matahari 

Mall dan Oy! Indonesia (Sari, 2006). Gambar 1 menunjukkan potensi zakat di Indonesia mencapai 

Rp. 327,6 triliun pada tahun 2020. Zakat tersebut dibagi menjadi lima objek, yaitu Badan Usaha 

sebesar Rp. 144,5 triliun, Pendapatan sebesar Rp. 139,7 triliun, Pertanian sebesar Rp. 19,79 triliun, 

Peternakan sebesar Rp. 9,51 triliun, dan Uang sebesar Rp. 58,76 triliun (PUSKAS BAZNAS, 2020). 

 

Gambar 1. Peta Potensi Zakat di Indonesia Tahun 2020 

Sumber: PUSKAS BAZNAS, 2020. 
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Tabel 1. Pertumbuhan Pengumpulan ZIS dan DSKL Tahun 2002-2019 

Tahun ZIS dan DSKL (Rp. milliar) Pertumbuhan (%) 

2002 68,39 - 

2003 85,28 24,70 

2004 150,09 76,00 

2005 295,52 96,90 

2006 373,17 26,28 

2007 740 98,30 

2008 920 24,32 

2009 1.200 30,43 

2010 1.500 25,00 

2011 1.729 15,27 

2012 2.212 27,94 

2013 2.639 19,30 

2014 3.300 25,05 

2015 3.650 10,61 

2016 5.017.29 37,46 

2017 6.224.37 24,06 

2018 8.117.60 30,42 

2019 10.227.94 26,00 

Rata-rata 34,33 

Sumber: PUSKAS BAZNAS (diolah), 2020. 

Tabel 1 menunjukkan laju pertumbuhan penghimpunan ZIS (Zakat, Infaq dan Shadaqah) dan 

DSKL (Dana Sosial Keagamaan Lainnya) di Indonesia yaitu rata-rata 34,33 persen selama periode 

2002-2019, dan pertumbuhan PDB Indonesia rata-rata 5,36 persen selama periode yang sama. 

Penghimpunan mencapai Rp. 10,2 triliun ZIS pada tahun 2019, memang jauh lebih rendah  jika 

dibandingkan dengan potensi zakat sebesar Rp. 233,8 triliun (PUSKAS BAZNAS, 2020). 

Study of bibliometric adalah cabang ilmu yang menganalisis dan mengevaluasi publikasi 

ilmiah dan data dengan menggunakan metode statistik dan informatika untuk membandingkan 

kutipan, produksi, dan diseminasi dalam referensi ilmiah. Study of bibliometric berguna untuk 

membantu pengukuran kontribusi individu, kinerja, institusi, dan bidang pengetahuan, ataupun 

mengetahui interaksi dan hubungan antara bidang pengetahuan dan publikasi serta membantu 

mengidentifikasi dan menilai tren dan isu dalam referensi ilmiah. VOSviewer adalah sebuah 

software yang berfungsi dalam menelusuri, menyusun, dan memvisualkan jaringan meta-data. 

Dalam suatu penelitian, VOSviewer sering digunakan untuk menganalisis bibliometrik, menelusuri 

kasus yang masih sedikit dilakukan penelitian, dan mencari referensi yang banyak digunakan dalam 

bidang tertentu ataupun bidang lain (Akturk, 2021); sedangkan literature review yaitu pengamatan 

atau penelitian kepustakaan dari berbagai sumber tentang topik penelitian yang diteliti meliputi 

artikel, jurnal ataupun publikasi lainnya. Tujuannya adalah agar tahapan peninjauan setiap sumber 

menjadi lebih sistematis dan terorganisir dalam pengimplementasiannya (Castillo, 2022). 

Beberapa penelitian terdahulu yang terkait dengan determinan keputusan membayar zakat 

juga menjadi relevansi dari penelitian ini. Pertama, Kurniaputri et al. (2020) memaparkan bahwa 

keputusan generasi millenial di Jabodetabek dalam pembayaran ZIS melalui platform digital 
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dipengaruhi oleh beberapa variabel diantaranya intensi perilaku, lingkungan sosial dan reputasi 

kelembagaan, sedangkan variabel religiusitas tidak berpengaruh. Kedua, Ardiansyah & Idayanti 

(2022) memaparkan bahwa keputusan membayar zakat dipengaruhi oleh variabel komitmen 

keagamaan, sedangkan beberapa variabel diantaranya pengetahuan keagamaan, lingkungan sosial 

dan sumber pendapatan tidak berpengaruh. Ketiga, menurut Roza (2023), keputusan muzakki untuk 

membayar zakat di BAZNAS dipengaruhi oleh beberapa variabel diantaranya religiusitas dan peran 

pemerintah. Keempat, Arrosyid & Priyojadmiko (2022) mengidentifikasi bahwa keputusan muzakki 

di Daerah Istimewa Yogyakarta dalam membayar zakat dipengaruhi variabel niat, sedangkan 

religiusitas tidak berpengaruh; beberapa variabel diantaranya sikap dan norma subjektif melalui 

variabel niat juga berpengaruh terhadap keputusan membayar zakat sedangkan variabel kontrol 

perilaku tidak berpengaruh; serta, beberapa variabel diantaranya sikap, norma subjektif dan kontrol 

perilaku melalui variabel religiusitas juga tidak berpengaruh. Kelima, Syafitri et al. (2021) 

menyatakan bahwa keputusan muzakki atau masyarakat Jabodetabek dalam membayar zakat 

dipengaruhi oleh beberapa variabel, diantaranya religiusitas dan pendapatan. Hasil-hasil beberapa 

penelitian terdahulu tersebut dinilai masih heterogen dan dinamis sehingga menjadi research gap 

untuk penelitian selanjutnya. Selanjutnya, penelitian tentang determinan keputusan membayar zakat 

dipandang perlu diklasifikasikan secara sistematis sebagai referensi penelitian selanjutnya dan 

untuk mengetahui posisi penelitian ini dengan penelitian serupa sebelumnya, yang kemudian 

menjadi novelty pada penelitian ini. 

Publikasi ilmiah tentang zakat di Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) dan Lembaga Amil 

Zakat (LAZ) masih terbilang sedikit jika dilihat di situs Google Scholar. Berdasarkan pencarian 

data, terdapat 60 penelitian tentang Zakat di BAZNAS dan LAZ. Oleh sebab itu, peneliti melakukan 

penelitian tentang determinan keputusan membayar zakat pada BAZNAS dan LAZ, dengan acuan 

bahwa lembaga filantropi Islam telah berkembang secara pesat baik di semi-pemerintah maupun 

non-pemerintah dari tahun ke tahun saat ini. Penelitian ini sangat memiliki diferensiasi dengan 

beberapa penelitian terdahulu, yaitu pembahasan yang dijalankan sangat berfokus pada 

pengklasifikasian penelitian tentang topik determinan keputusan membayar zakat pada BAZNAS 

dan LAZ yang belum pernah dibahas dan diteliti oleh peneliti lain. Tujuannya adalah untuk 

memahami seberapa jauh perkembangan penelitian di lembaga filantropi Islam tentang topik itu 

mulai dari tahun 2013 sampai 2022, dengan menggunakan metode campuran melalui study of 

bibliometric dengan bantuan software VOSviewer dan dianalisis dengan study of literature review. 

 

TELAAH LITERATUR 

BAZNAS dan LAZ 

Dalam UU No. 23 Tahun 2011 pasal 6 disebutkan bahwa Badan Amil Zakat Nasional 

(BAZNAS) merupakan lembaga yang melaksanakan operasional pengelolaan zakat secara nasional 

(JDIH BPK, 2011; Santoso & Agustino, 2018). Dalam pasal 7 dinyatakan tiga aspek utama. Aspek 

pertama yaitu dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud dalam pasal 6, BAZNAS 

melaksanakan tugas: (a) merencanakan pengumpulan, pendistribusian dan penggunaan zakat; (b) 

mengumpulkan, mendistribusikan dan pendayagunaan zakat; (c) pengendalian pengumpulan, 

pendistribusian,  dan pendayagunaan zakat; serta, (d) melaporkan dan mempertanggungjawabkan 

pengelolaan zakat. Aspek kedua adalah bahwa BAZNAS dapat bekerjasama dengan pihak-pihak 

terkait dalam melaksanakan tugas dan fungsinya sesuai dengan ketentuan hukum dan peraturan. 

Aspek ketiga adalah BAZNAS setidaknya setahun sekali melaporkan secara tertulis kepada 
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Presiden, yaitu melalui Menteri dan Dewan Perwakilan Rakyat tentang hasil kinerja tugasnya (JDIH 

BPK, 2011).  

Sementara itu, berdasarkan pasal 17 UU No. 23 Tahun 2011, tugas Lembaga Amil Zakat 

(LAZ) adalah untuk membantu BAZNAS dalam melaksanakan penghimpunan, distribusi, dan 

penggunaan zakat. Lebih jauh, pada pasal 19 menetapkan bahwa LAZ wajib melaporkan secara 

berkala kepada BAZNAS tentang kinerja penghimpunan, distribusi, dan penggunaan zakat yang 

diverifikasi (Hudaifah et al., 2020).  

 

Determinan Keputusan Membayar Zakat 

Keputusan merupakan suatu hasil dari memilih beberapa pilihan yang diyakini sebagai pilihan 

terbaik dari beberapa pilihan yang tersedia. Dalam proses pengambilan keputusan, seseorang 

biasanya menunjukkan semua yang terlintas dalam pikiran dan melakukan apa yang menurut 

mereka perlu untuk membuat pilihan terbaik. Tindakan yang perlu dilakukan adalah mengumpulkan 

informasi dan data yang diperlukan kemudian penentuan langkah-langkah yang menjadi dasar 

pengambilan keputusan (Sari, 2018). Keputusan adalah proses pendekatan untuk memecahkan 

masalah dan terdiri dari tahapan eksplorasi informasi, penilaian beberapa alternatif pengambilan 

keputusan pembelian, dan perilaku pasca pembelian yang dilakukan konsumen. Keputusan 

konsumen ini mencerminkan perilaku individu terhadap konsumsi barang atau jasa. Konsumen 

yang dimaksudkan adalah muzakki, yaitu orang yang wajib membayar zakat setelah mencapai nisab 

dan haul (Al Balushi et al., 2019). 

Bagi umat Islam khusunya di Indonesia dan dunia Islam pada umumnya, zakat dianggap 

sebagai bagian fundamental dari ajaran Islam dan wajib dipenuhi. Melaksanakannya adalah wajib, 

dan dengan begitu telah dipandang sebagai dosa bagi siapa saja yang meninggalkannya, dan 

sebaliknya akan mendapatkan pahala bagi yang menjalankannya. Zakat adalah salah satu alat yang 

dapat digunakan untuk mengentaskan perdebatan kemiskinan di Indonesia. Sesuai dengan 

tujuannya, penghimpunan dana zakat yang berkelanjutan merupakan solusi bagi kesejahteraan 

masyarakat yang kurang mampu (Khairuddin, 2022). Dengan demikian, merupakan kewajiban umat 

Islam untuk menggunakan sebagian hartanya menurut syarat-syarat yang telah ditentukan dan 

memberikannya kepada orang-orang tertentu. Syarat yang dimaksud meliputi nisab, haul, dan kadar 

zakat; sedangkan yang dimaksud orang tertentu adalah mustahik zakat yang terdiri dari 8 kelompok 

(ashnaf) yaitu fakir, miskin, amil, mu’allaf, riqab, gharim, sabilillah, dan ibnu sabil. Optimalisasi 

dana zakat dapat berdampak pada pertumbuhan perekonomian individu, masyarakat maupun 

nasional dengan menciptakan lapangan pekerjaan, meningkatkan pendapatan dan daya beli kaum 

dhuafa’, serta mendorong bentuk pertumbuhan ekonomi lainnya (Ur Rehman et al., 2021). 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan mix-method yaitu metode kuantitatif dengan Study of 

Bibliometric serta metode kualitatif dengan Study of Literature Review. Data sekunder diperoleh 

dari situs Google Scholar dengan objek penelitiannya adalah determinan keputusan membayar 

zakat pada BAZNAS dan LAZ di lembaga filantropi Islam semi-pemerintah maupun non-

pemerintah (Dubyna et al., 2022). Ruang lingkup data yang digunakan yaitu publikasi artikel ilmiah 

terkait obyek penelitian ini yang bersumber dari jurnal nasional yang terakreditasi. Alat analisis data 

menggunakan perangkat lunak yaitu Microsoft Excel, VOSviewer, Mendeley Dekstop dan Publish 

or Perish 8 (Imtihanah & Zulaikha, 2019). 
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Pengumpulan data melalui beberapa tahapan merujuk pada Rostami et al. (2020). Tahap 

pertama adalah menelusuri situs Google Scholar melalui program Publish or Perish 8 untuk 

mencari jurnal berdasarkan judul dengan kata kunci “Keputusan Membayar Zakat” dalam periode 

2013-2022. Tahap kedua yaitu mengumpulkan data tentang judul jurnal dan membuat daftar tabel di 

Microsoft Excel, serta mengidentifikasi judul jurnal yang diperoleh. Tahap ketiga yaitu bahwa judul 

jurnal yang telah dikumpulkan, diunduh file-nya dengan format RIS (Research Information 

Systems) dan PDF (Portable Document Format). Tahap keempat adalah melakukan input file data 

RIS pada Mendeley Dekstop. 

Teknik analisis data meliputi beberapa langkah (Kaufmann et al., 2021). Langkah pertama 

adalah menyusun file data RIS-nya di Mendeley Dekstop berdasarkan tahun, penulis dan penerbit. 

Langkah kedua, menggunakan perangkat lunak VOSviewer untuk memetakan visualisasi jaringan 

bibliografi dan hasil tren publikasi ilmiah berdasarkan jumlah kelompok dan elemen. Langkah 

ketiga yaitu pemetaan topik, metode, temuan dan kesenjangan penelitian berbasis tinjauan literatur. 

 

HASIL ANALISIS 

Pemetaan Study of Bibliometric melalui VOSviewer Penelitian seputar Keputusan Membayar 

Zakat pada BAZNAS dan LAZ 

Berdasarkan pengumpulan data menggunakan Microsoft Excel dan Mendeley Dekstop dari 

situs Google Scholar dan software Publish or Perish 8 dapat diketahui bahwa dalam kurun waktu 

dari tahun 2013 sampai 2022, ada 60 jurnal nasional yang terakreditasi SINTA yang membahas 

topik tentang keputusan membayar zakat. Hasilnya dirangkum dalam Tabel 2. Hasil penelusuran 

artikel melalui Publish or Perish 8 tersebut berikutnya diekspor dalam format RIS, lalu diinput dan 

dianalisis menggunakan perangkat VOSviewer. Hasilnya ditunjukkan pada Gambar 1. 

Berdasarkan hasil visualisasi VOSviewer tentang peta perkembangan penelitian seputar 

keputusan membayar zakat pada BAZNAS dan LAZ (Gambar 1), diidentifikasi 10 kluster dan 66 

topik pada pemetaan tersebut, yaitu: 

1. Kluster 1 terdiri dari 9 topik, mencakup: Akuntabilitas, Good Coorporate Governance (GCG), 

Kualitas Pelayanan, Metode Pembayaran, Motivasi, Pemahaman, Pengambilan Keputusan, 

Reputasi Lembaga, dan Transparansi. 

2. Kluster 2 terdiri dari 9 topik, mencakup: Decision, Gopay Fintech, Knowledge, Location, 

Muzakki Preferences, Perceptions of Service, Promotion, Service Quality, Trust, dan Decision 

of Muzakki. 

3. Kluster 3 terdiri dari 9 topik, mencakup: Accountability, Brand Awareness, Decision to 

Distribute Zakat and Donations, Literacy ZIS, Muzakki Decisions, Muzakki Interest, Perceived 

Quality, Transparency, dan Trust. 

Tabel 2. Data Publikasi Jurnal berdasarkan Tahun 

Tahun Jumlah Publikasi  Tahun Jumlah Publikasi 

2013 0  2018 4 

2014 1  2019 6 

2015 3  2020 7 

2016 5  2021 11 

2017 4  2022 19 

Sumber: Data sekunder (diolah), 2023. 
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Gambar 1. Hasil Visualisasi Peta Penelitian seputar Keputusan Membayar Zakat 

Sumber: Data sekunder (diolah), 2023. 

4. Kluster 4 terdiri dari 7 topik, mencakup: Keputusan Membayar Zakat, Komitmen Keagamaan, 

Lingkungan Sosial, Pengetahuan, Promosi, Sumber Pendapatan, dan Transparansi. 

5. Kluster 5 terdiri dari 6 topik, mencakup: Faktor Sosial, Jarak, Kepercayaan, Logistik, 

Pelayanan, dan Pengetahuan tentang Zakat Profesi. 

6. Kluster 6 terdiri dari 6 topik, mencakup: Fasilitas Layanan, Kemudahan Pembayaran, Metode 

Pembayaran, Potensi Zakat, Sosialisasi, dan Tingkat Pengetahuan. 

7. Kluster 7 terdiri dari 6 topik, mencakup: Citra Lembaga, Keputusan, Kualitas Layanan, Minat, 

Preferensi, dan Religiusitas. 

8. Kluster 8 terdiri dari 5 topik, mencakup: Fintech Gopay, Regresi Probit, Structural Equation 

Modelling, Technology Acceptance Model, dan Theory of Planned Behaviour. 

9. Kluster 9 terdiri dari 5 topik, mencakup: Attitude, Kesadaran, Pendapatan, Pengetahuan Zakat, 

dan Subjective Norms. 

10. Kluster 10 terdiri dari 4 topik, mencakup: Brand Awareness, Kemudahan, Pengaruh Iklan, dan 

Pengetahuan Teknologi. 

 

Pemetaan Study of Literature Review terkait Determinan Keputusan Membayar Zakat pada 

BAZNAS dan LAZ 

Berdasarkan pemetaan study of literature review terkait determinan keputusan membayar 

zakat pada BAZNAS dan LAZ, hasilnya ditampilkan dalam Tabel 3. Berdasarkan kajian literatur 

jurnal penelitian itu, ditemukan 30 variabel determinan dalam menentukan pembayaran zakat di 

BAZNAS dan LAZ, yaitu: 

1. Akuntabilitas: Variabel ini diidentifikasi dapat berdampak positif terhadap keputusan 

membayar zakat. Semakin tinggi pertanggungjawaban yang diberikan BAZNAS dan LAZ atas 

suatu kegiatan pengumpulan dan penyaluran zakat yang dilakukan maka semakin tinggi 

keputusan muzakki untuk membayar zakat. 

2. GCG (Good Corporate Governance): Variabel ini diidentifikasi dapat berdampak positif atas 

keputusan membayar zakat; dimana semakin tinggi sistem tata kelola perusahaan untuk 

mengatur peran direksi, pemegang saham, dan jenis stakeholders lainnya yang terdapat pada 

BAZNAS dan LAZ maka semakin tinggi keputusan muzakki untuk membayar zakat. 
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Tabel 3. Variabel Determinan Keputusan Membayar Zakat di BAZNAS dan LAZ 

No. Variabel  No. Variabel 

1. Akuntabilitas  16. Literasi 

2. Good Corporate Governance (GCG)  17. Perceived Quality 

3. Kualitas/Fasilitas Pelayanan  18. Komitmen Keagamaan 

4. Metode Pembayaran  19. Lingkungan Sosial 

5. Motivasi  20. Sumber Pendapatan 

6. Pemahaman  21. Jarak 

7. Citra/Reputasi  22. Kemudahan Pembayaran 

8. Transparansi  23. Sosialisasi 

9. Pengetahuan  24. Minat 

10. Lokasi  25. Religiusitas 

11. Preferensi  26. Attitude 

12. Persepsi  27. Kesadaran 

13. Promosi  28. Pendapatan 

14. Kepercayaan  29. Technology Acceptance Model (TAM) 

15. Brand Awareness  30. Theory of Planned Behavior (TPB) 

Sumber: Data sekunder (diolah), 2023. 

3. Kualitas Pelayanan/Fasilitas Pelayanan: Variabel ini diidentifikasi dapat berdampak positif 

terhadap keputusan membayar zakat; dimana bila BAZNAS dan LAZ dalam hal menyediakan 

barang atau jasa telah sesuai dengan keinginan muzakki baik dengan adanya alat, tempat dan 

sarpras yang sesuai akan mempengaruhi muzakki dalam mengambil keputusan membayar 

zakat. 

4. Metode Pembayaran: Variabel ini diidentifikasi dapat berdampak positif terhadap keputusan 

membayar zakat; dimana banyaknya cara atau metode yang dapat dilakukan muzakki untuk 

membayar zakat pada BAZNAS dan LAZ akan mempengaruhi muzakki dalam mengambil 

keputusan membayar zakat, misalnya melalui Gopay Fintech, e-Wallet, OVO, DANA, LinkAja, 

PayPal, Kartu Kredit, Transfer Bank dan sebagainya. 

5. Motivasi: Variabel ini diidentifikasi dapat berdampak positif terhadap keputusan membayar 

zakat; dimana semakin tinggi dorongan/kecenderungan yang timbul dalam diri muzakki secara 

internal maupun eksternal pada BAZNAS dan LAZ akan mempengaruhi muzakki dalam 

mengambil keputusan membayar zakat. 

6. Pemahaman: Variabel ini diidentifikasi dapat berdampak positif terhadap keputusan membayar 

zakat; dimana semakin tinggi kemampuan muzakki untuk mengerti dan memahami atas sesuatu 

yang telah diketahui berupa ingatan atau hafalan dari alat inderanya pada BAZNAS dan LAZ 

maka semakin tinggi keputusan muzakki untuk membayar zakat. 

7. Citra/Reputasi: Variabel ini diidentifikasi dapat berdampak positif terhadap keputusan 

membayar zakat; dimana semakin tinggi kesan atau pandangan publik terhadap BAZNAS dan 

LAZ maka akan memberikan nama baik atau reputasi baik bagi lembaga filantropi yang juga 

akan mempengaruhi muzakki dalam mengambil keputusan membayar zakat. 

8. Transparansi: Variabel ini diidentifikasi dapat berdampak positif terhadap keputusan membayar 

zakat; dimana semakin tinggi kejujuran atau keterbukaan informasi kepada publik terkait 
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kegiatan pengumpulan dan penyaluran zakat yang telah dilakukan oleh BAZNAS dan LAZ 

akan mempengaruhi muzakki dalam mengambil keputusan membayar zakat. 

9. Pengetahuan: Variabel ini diidentifikasi dapat berdampak positif terhadap keputusan membayar 

zakat; dimana semakin tinggi informasi atau kesadaran yang diperoleh melalui pengalaman 

ataupun pendidikan terkait BAZNAS dan LAZ, maka semakin tinggi keputusan muzakki untuk 

membayar zakat. 

10. Lokasi: Variabel ini diidentifikasi dapat berdampak positif terhadap keputusan membayar 

zakat; dimana suatu BAZNAS dan LAZ yang berlokasi di tempat yang stategis akan 

memberikan kemudahan bagi muzakki untuk mengambil produk atau jasa yang ada sehingga 

akan mempengaruhi muzakki dalam mengambil keputusan membayar zakat. 

11. Preferensi: Variabel ini diidentifikasi dapat berdampak positif dan negatif ataupun signifikan 

dan tidak signifikan atas keputusan membayar zakat; dimana semakin tinggi kecenderungan 

untuk memilih BAZNAS dan LAZ yang lebih disukai daripada yang lain, maka dalam hal ini 

sesuatu dapat disukai dan tidak disukai karena dipengaruhi oleh beberapa faktor akan 

mempengaruhi muzakki dalam mengambil keputusan membayar zakat. 

12. Persepsi: Variabel ini diidentifikasi dapat berdampak positif terhadap keputusan membayar 

zakat; dimana dalam kehidupan sehari-hari, setiap muzakki akan menerima stimulus atau 

dorongan berupa peristiwa, objek, informasi, dan lainnya dari lingkungannya, maka proses 

pemberian makna atau arti tergantung pada muzakki tersebut dimana semakin tinggi persepsi 

terkait BAZNAS dan LAZ maka semakin tinggi keputusan muzakki untuk membayar zakat. 

13. Promosi: Variabel ini diidentifikasi dapat berdampak positif terhadap keputusan membayar 

zakat; dimana semakin tinggi BAZNAS dan LAZ dalam mengkomunikasikan manfaat suatu 

produk, maka semakin tinggi pula keputusan muzakki untuk membayar zakat sesuai dengan 

kebutuhan yang diharapkan. 

14. Kepercayaan: Variabel ini diidentifikasi dapat berdampak positif terhadap keputusan 

membayar zakat; dimana semakin tinggi transparansi pengelolaan dan pelaporan dana zakat 

pada BAZNAS dan LAZ, yang berarti semua informasi terbuka untuk semua orang; 

modernisasi pengelolaan, yang berarti pengelolaan dana zakat menggunakan teknologi 

informasi; dan publikasi, yang berarti secara teratur mempublikasikan ide, program, dan 

informasi tentang pengelolaan melalui akun media sosial dan website merupakan indikator 

kepercayaan yang akan mempengaruhi muzakki dalam mengambil keputusan membayar zakat. 

15. Brand Awareness: Variabel ini diidentifikasi dapat berdampak positif terhadap keputusan 

membayar zakat; dimana semakin tinggi kemampuan muzakki untuk mengenali atau mengingat 

suatu merek hanya dengan melihat tanda yang menggambarkan identitas merek pada BAZNAS 

dan LAZ maka semakin tinggi keputusan muzakki untuk membayar zakat. 

16. Literasi: Variabel ini diidentifikasi dapat berdampak positif terhadap keputusan membayar 

zakat; dimana literasi menyangkut pengetahuan minimal dasar yang harus dimiliki muzakki 

tentang agamanya akan kewajiban yang harus dijalankan, maka semakin tinggi literasi pada 

BAZNAS dan LAZ sehingga semakin tinggi keputusan muzakki untuk membayar zakat. 

17. Perceived Quality: Variabel ini diidentifikasi dapat berdampak positif terhadap keputusan 

membayar zakat; dimana penilaian muzakki secara menyeluruh terhadap suatu produk tertentu 

pada BAZNAS dan LAZ dibandingkan produk lembaga filantropi lainnya, maka semakin 

tinggi perceived quality sehingga semakin tinggi keputusan muzakki untuk membayar zakat. 
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18. Komitmen Keagamaan: Variabel ini diidentifikasi dapat berdampak positif terhadap keputusan 

membayar zakat; dimana semakin tinggi kepatuhan muzakki dalam keyakinan dan praktik 

agamanya maka semakin tinggi keputusan muzakki untuk membayar zakat. 

19. Lingkungan Sosial: Variabel ini diidentifikasi dapat berdampak positif terhadap keputusan 

membayar zakat; sehingga dapat dikatakan lingkungan sosial baik dalam lingkup keluarga, 

rekan kerja, teman dekat, ulama acuan, maupun madzhab yang diikuti muzakki akan 

mempengaruhi muzakki dalam mengambil keputusan membayar zakat. 

20. Sumber Pendapatan: Variabel ini diidentifikasi dapat berdampak positif terhadap keputusan 

membayar zakat; dimana semakin tinggi hasil yang didapatkan muzakki dari bekerja atau usaha 

yang dimiliki berupa upah, gaji, dan laba maka semakin tinggi keputusan muzakki untuk 

membayar zakat. 

21. Jarak: Variabel ini diidentifikasi dapat berdampak positif terhadap keputusan membayar zakat; 

dimana adanya ruang sela (panjang atau jauh) antara dua benda atau tempat dari BAZNAS dan 

LAZ juga mempengaruhi muzakki dalam mengambil keputusan membayar zakat. 

22. Kemudahan Pembayaran: Variabel ini diidentifikasi dapat berdampak positif terhadap 

keputusan membayar zakat; dimana BAZNAS dan LAZ menyediakan berbagai fasilitas 

pembayaran yang mudah diakses oleh masyarakat, juga dapat mempengaruhi muzakki dalam 

mengambil keputusan membayar zakat. 

23. Sosialisasi: Variabel ini diidentifikasi dapat berdampak positif terhadap keputusan membayar 

zakat; dimana BAZNAZ dan LAZ melakukan kegiatan sosialisasi dengan cara penyajian 

sosialisasi yang mudah dimengerti dan dipahami oleh masyarakat, maka juga mempengaruhi 

muzakki dalam mengambil keputusan membayar zakat. 

24. Minat: Variabel ini diidentifikasi dapat berdampak positif terhadap keputusan membayar zakat; 

dimana semakin tinggi dorongan atau keinginan dalam diri muzakki pada objek zakat maka 

semakin tinggi keputusan muzakki untuk membayar zakat. 

25. Religiusitas: Variabel ini diidentifikasi dapat berdampak positif terhadap keputusan membayar 

zakat; dimana adanya aturan dan kewajiban yang harus dipatuhi oleh para muzakki yang 

meyakininya dengan tujuan untuk mendekatkan diri kepada Allah SWT, sehingga semakin 

tinggi religiusitas maka semakin tinggi keputusan muzakki untuk membayar zakat. 

26. Attitude: Variabel ini diidentifikasi dapat berdampak positif terhadap keputusan membayar 

zakat; dimana adanya kecenderungan muzakki untuk berperilaku dikarenakan senang atau 

tidaknya terhadap suatu objek, sehingga semakin tinggi attitude maka semakin tinggi keputusan 

muzakki untuk membayar zakat. 

27. Kesadaran: Variabel ini diidentifikasi dapat berdampak positif terhadap keputusan membayar 

zakat; dimana kesadaran merupakan keinsafan, keadaan mengerti atas hal yang dirasakan atau 

dialami muzakki, sehingga semakin tinggi kesadaran maka semakin tinggi keputusan muzakki 

untuk membayar zakat. 

28. Pendapatan: Variabel ini diidentifikasi dapat berdampak positif terhadap keputusan membayar 

zakat; dimana pendapatan sangat mempengaruhi muzakki untuk mengeluarkan zakat, karena 

dapat berpengaruh terhadap besar jumlah zakat yang akan dikeluarkan oleh muzakki sehingga 

semakin tinggi pendapatan maka semakin tinggi keputusan muzakki untuk membayar zakat. 

29. TAM (Technology Acceptance Model): Variabel ini diidentifikasi dapat berdampak positif 

terhadap keputusan membayar zakat; dimana salah satu model yang dapat digunakan pada 

BAZNAS dan LAZ untuk menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi diterimanya suatu 
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sistem, sehingga persepsi manfaat dan persepsi kemudahan akan berpengaruh terhadap 

keputusan muzakki untuk membayar zakat. 

30. TPB (Theory of Planned Behavior): Variabel ini diidentifikasi dapat berdampak positif 

terhadap keputusan membayar zakat; dimana model yang menjelaskan tentang niat berperilaku 

muzakki pada BAZNAS dan LAZ ini terbentuk untuk menentukan intensi perilaku melalui 

sikap, norma subjektif, dan kontrol perilaku, sehingga TPB dapat mempengaruhi muzakki 

dalam mengambil keputusan membayar zakat. 

 

Pembahasan 

Penelitian seputar keputusan membayar zakat dari tahun 2013 sampai tahun 2022 belum 

banyak dilakukan, padahal data potensi zakat di Indonesia sangat besar disebabkan mayoritas 

penduduknya muslim dan banyak Lembaga Amil Zakat (LAZ) yang diprakarsai masyarakat. 

Legalisasi lembaga filantropi diatur dalam Undang-undang Nomor 23 Tahun 2011 tentang 

pengelolaan zakat yang dilaksanakan oleh BAZNAS dan LAZ. Tujuannya agar tercipta manajemen 

zakat dari pengumpulan dan penyaluran zakat harus dilakukan secara sesuai dan tepat sasaran, 

sehingga dapat mengurangi kemiskinan dan kesejahteraan sosial. Hasil visualisasi peta penelitian 

seputar keputusan membayar zakat melalui pemetaan study of bibliometric menggunakan 

VOSviewer menghasilkan 10 kluster dan 66 topik pada pemetaan tersebut. Detail dari masing-

masing kluster dan topik itu adalah sebagai berikut. Rincian pada kluster 1 terdiri dari 9 topik, 

kluster 2 terdiri dari 9 topik, kluster 3 terdiri dari 9 topik, kluster 4 terdiri dari 7 topik, kluster 5 

terdiri dari 6 topik, kluster 6 terdiri dari 6 topik, kluster 7 terdiri dari 6 topik, kluster 8 terdiri dari 5 

topik, kluster 9 terdiri dari 5 topik dan kluster 10 terdiri dari 4 topik. 

 

 
Gambar 2. Hubungan antar Variabel Determinan terhadap Keputusan Membayar Zakat 

Sumber: Data sekunder (diolah), 2023. 



 
  

Faruq, M. A., & Putra, Y. H. S.: Determinan keputusan membayar zakat pada BAZNAS dan LAZ: Studi bibliometric …  155 

 

P-ISSN 2089-1989 

E-ISSN 2614-1523 

Terakreditasi (SK No. 225/E/KPT/2022) 

Jurnal Samudra Ekonomi dan Bisnis 

Volume 15, Nomor 1, Januari 2024 

Selanjutnya, berkenaan dengan keputusan membayar zakat, melalui aplikasi Publish or Perish 

8, teridentifikasi terlihat bahwa religiusitas berbentuk lingkaran yang bulat dan besar serta sangat 

dekat dengan keputusan, dimana hal itu menunjukkan bahwa telah banyak penelitian yang meneliti 

terkait pengaruh variabel ini terhadap keputusan membayar zakat dan memiliki hubungan pengaruh 

yang besar. Di sisi lain, minat berbentuk lingkaran bulat kecil dan dekat dengan keputusan, dimana 

hal itu menunjukkan bahwa masih sedikit penelitian yang meneliti terkait pengaruh variabel ini 

terhadap keputusan membayar zakat dan memiliki hubungan pengaruh yang besar. Selain itu, 

terdapat variabel-variabel reputasi lembaga, komitmen keagamaan dan pendapatan, yang berbentuk 

lingkaran bulat kecil tetapi berposisi dekat dengan keputusan, sehingga hal ini menunjukkan bahwa 

masih sedikit penelitian yang meneliti terkait pengaruh dari ketiga variabel ini terhadap keputusan 

membayar zakat dan memiliki hubungan pengaruh yang besar.  

Selanjutnya, terdapat brand awareness, kualitas pelayanan, transparansi, attitude, faktor sosial 

atau lingkungan sosial, perceived quality, kepercayaan (trust), akuntabilitas (accountability), 

metode/kemudahan pembayaran, tingkat pengetahuan dan jarak, yang muncul dengan bentuk 

lingkaran bulat kecil dan memiliki hubungan yang tidak terlalu jauh dengan keputusan, sehingga hal 

itu menunjukkan bahwa masih sedikit penelitian yang meneliti terkait pengaruh dari ke sebelas 

variabel ini terhadap keputusan membayar zakat dan memiliki hubungan pengaruh yang cukup 

besar. Selanjutnya dapat dikatakan bahwa variabel-variabel tersebut telah menginterpretasikan 

adanya tingkat intensitas penelitian yang telah banyak diteliti terkait hubungannya dengan 

keputusan membayar zakat. Sedangkan TAM, promotion dan knowledge diperoleh berbentuk 

lingkaran bulat kecil dan berada sangat jauh dengan keputusan, sehingga hal itu menunjukkan 

bahwa masih sedikit penelitian yang meneliti terkait pengaruh ketiga variabel ini terhadap 

keputusan membayar zakat dan memiliki hubungan pengaruh yang kecil. Selanjutnya dapat 

dikatakan bahwa beberapa variabel tersebut masih sedikit untuk diteliti terkait hubungannya dengan 

keputusan membayar zakat. Berdasarkan dari penjelasan ini maka dapat diidentifikasi suatu novelty 

atau kebaruan dalam penelitian ini yang dapat diteliti pada penelitian selanjutnya. 

Hasil analisis dari pemetaan study of literature review selama tahun 2013 sampai 2022 terkait 

determinan keputusan membayar zakat pada BAZNAS dan LAZ di bagian sebelumnya menemukan 

30 variabel determinan keputusan membayar zakat. Pertama, akuntabilitas memiliki pengaruh 

positif pada keputusan membayar zakat, dimana pernyataan ini sejalan dengan hasil-hasil penelitian 

milik Bolita & Murtani (2021) serta Fikri & Najib (2021). Kedua, GCG memiliki pengaruh positif 

pada keputusan membayar zakat, dimana pernyataan ini sejalan dengan hasil-hasil penelitian milik 

Harahap et al. (2022). Ketiga, kualitas pelayanan/fasilitas pelayanan memiliki pengaruh positif pada 

keputusan membayar zakat, dimana pernyataan ini sejalan dengan hasil-hasil penelitian milik Bolita 

& Murtani (2021), Harahap et al. (2022) serta Kamaruddin et al. (2015). Keempat, metode 

pembayaran memiliki pengaruh positif pada keputusan membayar zakat, dimana pernyataan ini 

sejalan dengan hasil-hasil penelitian milik Harahap et al. (2022) serta Irhamsyah (2019). Kelima, 

motivasi berpengaruh positif pada keputusan membayar zakat, dimana pernyataan ini sejalan 

dengan hasil penelitian milik Asminar (2017), Omaida & Multifiah (2019), dan Rizkia et al. (2014). 

Keenam, pemahaman memiliki pengaruh positif pada keputusan membayar zakat, dimana 

pernyataan ini sejalan dengan hasil-hasil penelitian milik Asminar (2017) serta Rizkia et al. (2014). 

Ketujuh, citra/reputasi memiliki pengaruh positif pada keputusan membayar zakat, dimana 

pernyataan ini sejalan dengan hasil-hasil penelitian milik Sofiyani & Kristiyono (2021) serta Afandi 

et al. (2022). Kedelapan, transparansi memiliki pengaruh positif pada keputusan membayar zakat, 
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dimana pernyataan ini sejalan dengan hasil-hasil penelitian milik Afandi et al. (2022), Asminar 

(2017), Bolita & Murtani (2021) serta Fikri & Najib (2021). Kesembilan, pengetahuan memiliki 

pengaruh positif pada keputusan membayar zakat, dimana pernyataan ini sejalan dengan hasil-hasil 

penelitian milik Adrin & Darna (2022), Afandi et al. (2022), Aisyah & Sutejo (2020), Ardiansyah 

& Idayanti (2022), Asiati (2022), Candra (2021), Darmawan & Arafah (2020), Fazlurrahman 

(2020), Harahap et al. (2022), Hasibuan et al. (2021), Omaida & Multifiah (2019), Prasetyo & 

Muchtasib (2022) serta Wartiani (2020). Kesepuluh, lokasi berpengaruh positif pada keputusan 

membayar zakat, dimana pernyataan ini sejalan dengan hasil penelitian milik Darma et al. (2017). 

Kesebelas, preferensi berpengaruh positif dan negatif ataupun signifikan dan tidak signifikan 

terhadap keputusan membayar zakat, dimana pernyataan ini sejalan dengan hasil-hasil penelitian 

milik Darma et al. (2017), Fazlurrahman (2020), Kurniawati & Sukma (2015) serta Irhamsyah 

(2019). Keduabelas, persepsi memiliki pengaruh positif pada keputusan membayar zakat, dimana 

pernyataan ini sejalan dengan hasil-hasil penelitian milik Darma et al. (2017) serta Ichwan & 

Ghofur (2021). Ketigabelas, promosi memiliki pengaruh positif pada keputusan membayar zakat, 

dimana pernyataan ini sejalan dengan hasil-hasil penelitian milik Asiati (2022) serta Satria & 

Ridlwan (2019). Keempatbelas, kepercayaan memiliki pengaruh positif pada keputusan membayar 

zakat, dimana pernyataan ini sejalan dengan hasil-hasil penelitian milik Adrin & Darna (2022), 

Aisyah & Sutejo (2020), Anita (2021), Asiati (2022), Elpina & Lubis (2022), Fazlurrahman (2020), 

Febiana et al. (2022), Fikri & Najib (2021), Harahap et al. (2022), Hasibuan et al. (2021), 

Khairunnisa et al. (2020), Omaida & Multifiah (2019) serta Wartiani (2020). Kelimabelas, brand 

awareness memiliki pengaruh positif pada keputusan membayar zakat, dimana pernyataan ini 

sejalan dengan hasil-hasil penelitian milik Adrin & Darna (2022), Fachry et al. (2021), Febiana et 

al. (2022) serta Khairunnisa et al. (2020). 

Keenambelas, literasi memiliki pengaruh positif pada keputusan membayar zakat, dimana 

pernyataan ini sejalan dengan hasil-hasil penelitian milik Febiana et al. (2022) serta Oktaviani & 

Fatah (2022). Ketujuhbelas, perceived quality memiliki pengaruh positif pada keputusan membayar 

zakat, dimana pernyataan ini sejalan dengan hasil-hasil penelitian milik Fachry et al. (2021). 

Kedelapanbelas, komitmen keagamaan memiliki pengaruh positif pada keputusan membayar zakat, 

dimana pernyataan ini sejalan dengan hasil-hasil penelitian milik Ardiansyah & Idayanti (2022). 

Kesembilanbelas, lingkungan sosial memiliki pengaruh positif pada keputusan membayar zakat, 

dimana pernyataan ini sejalan dengan hasil-hasil penelitian milik Ardiansyah & Idayanti (2022), 

Tabhina & Ekawaty (2022) serta Wartiani (2020). Keduapuluh, sumber pendapatan memiliki 

pengaruh positif pada keputusan membayar zakat, dimana pernyataan ini sejalan dengan hasil-hasil 

penelitian milik Ardiansyah & Idayanti (2022). 

Keduapuluhsatu, jarak memiliki pengaruh positif pada keputusan membayar zakat, dimana 

pernyataan ini sejalan dengan hasil-hasil penelitian milik Anita (2021). Keduapuluhdua, kemudahan 

pembayaran memiliki pengaruh positif pada keputusan membayar zakat, dimana pernyataan ini 

sejalan dengan hasil penelitian milik Prasetyo & Muchtasib (2022). Keduapuluhtiga, sosialisasi 

memiliki pengaruh positif pada keputusan membayar zakat, dimana pernyataan ini sejalan dengan 

hasil-hasil penelitian milik Prasetyo & Muchtasib (2022). Keduapuluhempat, minat memiliki 

pengaruh positif pada keputusan membayar zakat, dimana pernyataan ini sejalan dengan hasil-hasil 

penelitian milik Aristyanto & Edi (2022), Fikri & Najib (2021) serta Sofiyani & Kristiyono (2021). 

Keduapuluhlima, religiusitas memiliki pengaruh positif pada keputusan membayar zakat, dimana 

pernyataan ini sejalan dengan hasil-hasil penelitian milik Afandi et al. (2022), Aristyanto & Edi 



 
  

Faruq, M. A., & Putra, Y. H. S.: Determinan keputusan membayar zakat pada BAZNAS dan LAZ: Studi bibliometric …  157 

 

P-ISSN 2089-1989 

E-ISSN 2614-1523 

Terakreditasi (SK No. 225/E/KPT/2022) 

Jurnal Samudra Ekonomi dan Bisnis 

Volume 15, Nomor 1, Januari 2024 

(2022), Arrosyid & Priyojadmiko (2022), Candra (2021), Fazlurrahman (2020), Harahap et al. 

(2022), Hasibuan et al. (2021), Sofiyani & Kristiyono (2021) serta Syafitri et al. (2021). 

Keduapuluhenam, attitude memiliki pengaruh positif pada keputusan membayar zakat, 

dimana pernyataan ini sejalan dengan hasil-hasil penelitian milik Arrosyid & Priyojadmiko (2022) 

serta Candra (2021). Keduapuluhtujuh, kesadaran memiliki pengaruh positif pada keputusan 

membayar zakat, dimana pernyataan ini sejalan dengan hasil-hasil penelitian milik Harahap et al. 

(2022). Keduapuluhdelapan, pendapatan memiliki pengaruh positif pada keputusan membayar 

zakat, dimana pernyataan ini sejalan dengan hasil-hasil penelitian milik Candra (2021), Harahap et 

al. (2022), Oktaviani & Fatah (2022), Omaida & Multifiah (2019), Rachmawati et al. (2022), 

Syafitri et al. (2021) serta Tabhina & Ekawaty (2022). Keduapuluhsembilan, TAM memiliki 

pengaruh positif pada keputusan membayar zakat, dimana pernyataan ini sejalan dengan hasil-hasil 

penelitian milik Ichwan & Ghofur (2021) serta Izzuddin & Rohman (2022). Ketigapuluh, TBP 

memiliki pengaruh positif pada keputusan membayar zakat, dimana pernyataan ini sejalan dengan 

hasil-hasil penelitian milik Izzuddin & Rohman (2022). 

Berdasarkan hasil-hasil analisis yang telah dipaparkan, penelitian ini mengidentifikasi bahwa 

terdapat empat tipe variabel yang menjadi faktor determinan dari keputusan membayar zakat. Tipe 

pertama adalah variabel yang memiliki pengaruh sangat besar dan sering diteliti berkaitan dengan 

keputusan membayar zakat, yaitu variabel religiusitas. Tipe kedua yaitu variabel yang memiliki 

pengaruh sangat besar tetapi jarang diteliti terkait hubungannya dengan keputusan membayar zakat, 

yaitu variabel-variabel pendapatan, minat, komitmen keagamaan, serta reputasi lembaga. Tipe 

ketiga adalah variabel yang memiliki pengaruh cukup besar dan jarang diteliti terkait hubungannya 

dengan keputusan membayar zakat, yaitu variabel-variabel attitude, kualitas pelayanan, brand 

awareness, jarak, pengetahuan, kemudahan pembayaran, akuntabilitas, trust, perceived quality, 

faktor sosial, serta transparansi. Tipe keempat yaitu variabel yang memiliki pengaruh kecil dan 

jarang diteliti terkait hubungannya dengan keputusan membayar zakat, yaitu variabel-variabel 

technology acceptance model (TAM), promotion, serta knowledge. 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil pembahasan penelitian, dapat disimpulkan bahwa pemetaan jumlah sebaran 

publikasi jurnal seputar keputusan membayar zakat pada BAZNAS dan LAZ selama 10 tahun mulai 

dari tahun 2013 sampai dengan tahun 2022 yang berasal dari situs Google Scholar termasuk jurnal 

nasional terakreditasi SINTA, terdapat 60 artikel jurnal publikasi. Hasil pemetaan study of 

bibliometric menggunakan VOSviewer menyatakan gambar visualisasi jaringan seputar keputusan 

membayar zakat terbagi menjadi 10 kluster dan 66 topik. Selanjutnya, pemetaan study of literature 

review menyatakan terdapat 30 topik sebagai variabel yang berkaitan dengan determinan keputusan 

membayar zakat pada BAZNAS dan LAZ. 

Berdasarkan jumlah sampel data yang terbatas dalam penelitian ini, maka direkomendasikan 

agar penelitian selanjutnya menggunakan sampel data yang lebih besar untuk menjelaskan 

pemetaan penelitian yang lebih luas dan untuk menambahkan rentang waktu penelitian yang lebih 

lama. Tujuan dari penggunaan sampel data yang lebih besar ini adalah untuk mencapai hasil 

penelitian sebagai berikut: (1) hasil literature review dapat dijelaskan dengan lebih baik; serta,     

(2) hasil yang diharapkan dari analisis pemetaan yang dijalankan dapat menunjukkan tingkat 

generalisasi dengan lebih luas. 
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